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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh kualitas pelayanan taman baca terhadap kepuasan mahasiswa 

Jurusan Manajemen Pendidikan Universitas Negeri Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif 

dengan menggunakan skala likert, terdapat dua variabel yaitu kualitas pelayanan (X) dan kepuasan mahasiswa (Y). 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Jurusan Manajemen Pendidikan Universitas Negeri Surabaya 

angkatan 2015, 2016, dan 2017 sebanyak 257 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penilitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling. Dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 167 responden. Metode analisis yang digunakan 

adalah metode regresi sederhana dengan nilai pengaruh sebesar 43,4%. Berdasarkan hasil analisis data pada uji T, 

variabel kualitas pelayanan secara parsial berpengaruh terhadap variabel kepuasan mahasiswa sebesar 0,000 atau lebih 

kecil dari pada nilai alpha 0,05 yang artinya H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat diartikan kualitas pelayanan 

secara parsial berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa. Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa kepuasan 

mahasiswa merupakan tolak ukur keberhasilan sebuah kualitas dari pelayanan, sebuah jasa akan dinilai baik secara 

keseluruhan oleh pengguna, jika mampu memberikan pelayanan yang baik sehingga pengguna merasa terpenuhi 

kebutuhannya dan akan dinilai buruk jika pelayanan yang diberikan juga buruk. 

Kata Kunci : Kualitas Pelayanan, Kepuasan Mahasiswa 

 

THE INFLUENCE SERVICE QUALITY OF READING PARK ON STUDENT’S SATISFACTION 

DEPARTMENT OF EDUCATIONAL MANAGEMENT STATE UNIVERSITY OF SURABAYA 

Abstract 

This research was conducted to examine the effect service quality of the reading park on the student’s 

satisfaction Department of Educational Management State University of Surabaya. This study uses descriptive 

quantitative method using a Likert scale, there are two variables, namely service quality (X) and student satisfaction 

(Y). The population in this research are active students of the Educational Management Department State University of 

Surabaya in 2015, 2016 and 2017, totaling 257 people. The sampling technique in this research uses purposive sampling 

technique. With a total sample of 167 respondents. The analytical method used is a simple regression method with an 

influence value of 43.4%. Based on the results of data analysis on the T test, service quality variables partially affect the 

student satisfaction variable of 0.000 or less than the alpha value of 0.05, which means that H0 is rejected and H1 is 

accepted, so that the quality of service is partially affected to student satisfaction. From the results of this study it can be 

seen that student satisfaction is a benchmark of the success of a quality service, a service will be judged as good overall 

by the user, if it is able to provide good service so that users feel fulfilled and will be judged bad if the service provided 

is also bad. 

Keywords: Service Quality, Student Satisfaction 
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PENDAHULUAN 

Fenomena meningkatnya kebutuhan masyarakat 

terhadap pendidikan formal khususnya pendidikan tinggi, 

menjadikan perguruan tinggi sebagai sektor strategis 

yang diharapkan dapat mencetak sumber daya manusia 

yang bermutu dan berdaya saing. Hal tersebut mendorong 

perguruan tinggi untuk melakukan langkah-langkah guna 

menghadapi persaingan yang semakin kompetitif, salah 

satunya melalui peningkatan aspek pelayanan, karena 

pelayanan yang diberikan tentunya menjadi gambaran 

dari kualitas perguruan tinggi tersebut. Jika pelayanan 

yang diberikan baik tentunya sebuah lembaga akan 

dianggap baik, begitu juga sebaliknya.  

Menurut hasil survei studi Most Littered Nation In 

the World 2016 yang dilakukan pada tahun 2016 lalu 

menunjukan bahwa tingkat literasi di Indonesia 

menduduki peringkat 60 dari 61 negara. Keadaan tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat literasi di Indonesia 

termasuk rendah. Pernyataan tersebut juga didukung oleh 

data dari United Nations Educational, Scientific, and 

Cultural Organization (UNESCO) (dimuat dalam 

http://edukasi.kompas.com) presentase minat baca di 

Indonesia hanya 0,01 persen. Artinya dari 10.000 anak di 

Indonesia, hanya satu orang yang suka membaca. 

Kaitannya dengan hal yang telah dipaparkan diatas, 

perguruan tinggi dituntut untuk berlomba-lomba 

memberikan fasilitas edukasi bagi mahasiswanya, 

contohnya dengan memberikan layanan perpustakaan 

atau taman baca baik dalam skala universitas, fakultas, 

maupun jurusan. 

Menurut Bafadal (2011: 13) perpustakaan 

adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau 

lembaga tertentu yang dibentuk untuk mengelola 

bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku 

maupun bukan berup buku (non book material) yang 

diatur secara sistematik menurut aturan tertentu 

sehingga dapat digunakan sebagai sumber 

informasi oleh pemakainya. 

Keberadaan perpustakaan atau taman baca pada saat 

ini memiliki posisi yang cukup sentris dalam 

perkembangan pendidikan dalam suatu lembaga. Jika 

pelayanan yang diberikan dapat memenuhi kebutuhan 

pelanggan, maka pelanggan akan merasa puas dan 

apabila pelayanan yang diberikan berada dibawah tingkat 

yang diharapkan pelanggan, maka pelanggan akan 

merasa kurang atau tidak puas dan kemudian pelanggan 

dengan sendirinya akan memberikan informasi kepada 

orang lain sebagai bentuk complain atas 

ketidakpuasannya. Kepuasan mahasiswa terhadap 

kualitas pelayanan tentunya akan berimbas pada 

kepercayaan mahasiswa dalam mencari referensi 

penunjang bagi kegiatan akademisnya. 

Kepuasan pada dasarnya bergantung pada kualitas 

dari sebuah jasa atau produk, kualitas pelayanan dan, 

kepuasan mahasiswa dalam sebuah organisasi penyedia 

layanan seperti perpustakaan atau taman baca adalah hal 

yang terkait erat. Semakin tinggi kualitas pelayanan di 

perpustakaan atau taman baca, maka semakin tinggi 

tingkat kepuasan mahasiswa yang akan dihasilkan. 

Kualitas dari pelayanan sangat jelas merupakan kunci 

untuk menciptakan nilai dan kepuasan mahasiswa. Jika 

pelayanan yang diberikan kepada mahasiswa sesuai 

dengan yang diharapkan, maka tentunya akan 

memberikan kepuasan kepada mahasiswa, dengan 

demikian jika kualitas pelayanan terus ditingkatkan maka 

apa yang diharapkan oleh mahasiswa pun tercapai 

sehingga muncul rasa puas atau rasa terpenuhinya 

kebutuhan mereka. 

 

METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat “Pengaruh”. 

Arikunto (2013: 161) menyatakan variabel adalah 

objek penelitian atau inti dalam sebuah penelitian, 

adapun variabel dalam penelitian ini adalah 

kualitas pelayanan dan kepuasan mahasiswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif yang 

menekankan analisis pada data-data berupa angka yang 

diolah dengan metode statistik dengan jenis penelitian 

korelasi dengan bentuk kausal 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

Jurusan Manajemen Pendidikan Universitas Negeri 

Surabaya yang terdiri dari 6 kelas mulai dari angkatan 

2015 hingga angkatan 2017. 

   Tabel 3.2 

Jumlah Populasi Mahasiswa Jurusan Manajemen 

Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Surabaya 

No. Jumlah Kelas Angkatan Populasi 

1. 2 2015 91 

2. 2 2016 81 

3. 2 2017 85 

Total 257 

Sumber : dokumen Jurusan Manajemen Pendidikan 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan 

sampel purposive sampling dan pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan angket dengan empat pilihan 

jawaban yakni: 1) Sangat Setuju (SS) = skor 4, 2) setuju 

(S) = skor 3, 3) tidak setuju (TS) = skor 2, dan 4) sangat 

tidak setuju (STS) = skor 1.  

Pengembangan instrumen yang dilakukan peneliti 

adalah dengan melakukan uji validitas dan uji reliabilitas 

dengan bantuan program SPSS for Windows 23.0 

http://edukasi.kompas.com/
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Version. Peneliti melakukan penyebaran skala tryout 

kepada 40 Siswa. Uji validitas menggunakan uji statistic 

korelasi product moment dan rumus Alpha Cronbach 

pada uji reliabilitas. Instrument dikatakan valid apabila 

hasil  r ≥ 0.312. Setelah diujicobakan pada 40 responden, 

dari 74 butir soal, total butir soal yang valid dan reliabel 

menjadi 66 butir dengan perincian 50 butir pada variabel 

kualitas pelayanan dan 16 butir variabel kepuasan 

mahasiswa sehingga keselurhan butir pada skala 

penelitian boleh digunakan untuk penelitian. 

Teknik prasyarat analisis data pada penelitian ini 

menggunakan dua jenis uji yang terdiri dari dua jenis 

rumus uji dengan bantuan program SPSS for Windows 

23.0 Version, yaitu uji prasyarat analisis data yang terdiri 

dari uji normalitas dan uji linieritas. Uji normalitas dalam 

penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

yang bertujuan untuk mengetahui kenormalan dalam 

pendistribusian data. Uji linieritas dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara 

signifikan. Uji Analisis Data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis regresi sederhana dan Uji T. 

Menurut Sugiyono (2010: 270) menyatakan bahwa 

analisis regresi sederhana digunakan peneliti untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat untuk memprediksi nilai dari variabel 

terikat apabila nilai variabel bebas mengalami kenaikan 

atau penurunan.. Dalam penelitian Uji T digunakan untuk 

menguji secara parsial pengaruh kualitas pelayanan 

taman baca terhadap kepuasan mahasiswa di Jurusan 

Manajemen Pendidikan Universitas Negeri Surabaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses pengolahan data pada penelitian ini 

menggunakan program statistik SPSS for Windows 23.0 

Version. Berikut ini adalah tabel 4.3 hasil dari uji 

normalitas. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 167 

Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

4.46752721 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .069 

Positive .058 

Negative -.069 

Test Statistic .069 

Asymp. Sig. (2-tailed) .053c 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh bahwa nilai 

Asymp. Sig (2-tailed) untuk Unstandarized Residual 

adalah 0, 053 dimana nilainya >  0,05 maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa data berdistribusi 

normal. 

Sedangkan hasil dari uji linieritas antara 

variabel kualitas pelayanan (X) dan kepuasan 

mahasiswa (Y) dapat diketahui bahwa nilai 

signifikan adalah 0,057 yang artinya p > 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

kualitas pelayanan (X) berhubungan secara linier 

dengan kepuasan mahasiswa (Y). 

Sugiyono (2010: 270) menyatakan bahwa 

analisis regresi sederhana digunakan peneliti untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabel bebas 

dan variabel terikat untuk memprediksi nilai dari 

variabel terikat apabila nilai variabel bebas 

mengalami kenaikan atau penurunan. Dalam 

penelitian ini analisis regresi sederhana bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh kualitas 

pelayanan taman baca terhadap kepuasan 

mahasiswa jurusan Manajemen Pendidikan 

Universitas Negeri Surabaya. Berikut adalah hasil 

dari teknik analisis data tersebut 

Hasil analisis data yang diperoleh dari nilai 

persamaan regresi, yaitu Y = 6, 217 + 0, 302 X, dari 

hasil persamaan tersebut dapat diartikan bahwa: 

a. Nilai konstanta adalah 6, 217 yang berarti 

bahwa tanpa adanya pengaruh variabel bebas, 

yaitu kualitas pelayanan (X) maka nilai dari 

variabel kepuasan mahasiswa (Y) adalah 

sebesar 6, 217. 

b. Nilai 0, 302 X merupakan koefisien regresi yang 

menunjukkan bahwa jika nilai variabel kualitas 

pelayanan (X) ditingkatkan sebesar satu satuan 

maka akan menyebabkan peningkatan  nilai 

variabel terikat yaitu kepuasan mahasiswa (Y) 

sebesar 0, 302 satuan. 

 

Untuk memperjelas hasil dari regresi linier 

sederhana dapat dilihat dari hasil analisis 

determinasi. Analisis determinasi dalam regresi 

sederhana digunakan untuk mengetahui presentase 

sumbangan pengaruh variabel kualitas pelayanan 

(X) terhadap variabel kepuasan mahasiswa (Y). 

Tabel berikut adalah hasil dari analisis determinasi: 

 

 

 

a. Test distribution is Normal. 
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Tabel 4.6 Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .659a .434 .431 4.48104 

 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan 

bahwa besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) 

yaitu 0, 659. Dijelaskan dengan presentase 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

pada output diatas diperoleh koefisien determinasi 

(R2) sebesar 0, 434 yang dapat diartikan bahwa 

pengaruh variabel kualitas pelayanan terhadap 

kepuasan mahasiswa adalah sebesar 43,4%, 

sedangkan sisanya 56,6% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

Pada penelitian ini, uji T bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh kualitas 

pelayanan (X) taman baca terhadap kepuasan 

mahasiswa (Y) Jurusan Manajemen Pendidikan 

Universitas Negeri Surabaya. Penelitian ini diuji 

kebenarannya menggunakan uji parsial dengan 

melihat taraf signifikan (p-value), jika taraf 

signifikan yang dihasilkan dari perhitungan kurang 

dari 0, 05 maka hipotesis dapat diterima, dan 

sebaliknya apabila taraf signifikan hasil 

perhitungan lebih besar dari 0,05 maka hipotesis 

ditolak. Adapun hasil dari teknik analisis data 

tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4.7 Hasil Uji T 

Variabel thitung ttabel Sig 

Kualitas Pelayanan 11,253 0,05/2 ; 167-1-1 

= 1,9744 

0,000 

 

Berdasarkan tabel hasil uji T diatas, variabel 

kualitas pelayanan (X) terhadap kepuasan 

mahasiswa (Y) diketahui nilai thitung sebesar 11, 253. 

Nilai thitug ini lebih besar daripada nilai ttabel yakni 

sebesar 1,97. Sedangkan nilai signifikan yang 

diperoleh sebesar 0, 000. Nilai signifikan ini lebih 

kecil dari alpha 0, 05 dengan demikian H0 ditolak 

dan H1 diterima, yang artinya adalah variabel 

kualitas pelayanan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel kepuasan mahasiswa. 

 Penelitian yang dilakukan di Jurusan 

Manajemen Pendidikan Universitas Negeri 

Surabaya ini diperoleh hipotesis, yaitu kualitas 

pelayanan taman baca berpengaruh terhadap 

kepuasan mahasiswa Jurusan Manajemen 

Pendidikan Universitas Negeri Surabaya. Hal 

tersebut dapat diketahui dari nilai taraf signifikan 

(sig) variabel kualitas pelayanan (X) adalah 0,000 

atau kurang dari taraf kepercayaan 0,05 (α = 5%) 

dan lebih kecil dari pada nilai alpha 0,05 yang 

artinya H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kualitas pelayanan 

secara parsial berpengaruh terhadap kepuasan 

mahasiswa sehingga hipotesis pertama teruji 

kebenarannya. Hal tersebut dapat dilihat dari 

tanggapan responden yakni mahasiswa aktif 

angkatan 2015, 2016, dan 2017 terhadap jawaban 

dari pernyataan yang terdapat pada kuisioner yang 

telah disebar dimana mayoritas responden 

memberikan nilai positif. 

Hasil angket yang disebar kepada 167 

responden, menjelaskan sebagian besar responden 

menjawab skor 3 pada dua variabel penelitian. Pada 

variabel kualitas pelayanan (X) responden yang 

memilih skor 3 dengan jumlah 65% dan variabel 

kepuasan mahasiswa (Y) sebanyak 52% yang 

artinya kualitas pelayanan taman baca di Jurusan 

Manajemen Pendidikan Universitas Negeri 

Surabaya mampu dijalankan dengan baik oleh 

pengelola sehingga membuat mahasiswa merasa 

puas, hal tersebut tentunya menambah nilai tambah 

bagi pengelola taman baca Jurusan Manajemen 

Pendidikan Universitas Negeri Surabaya. 

Sebagai penyedia layanan tentunya taman baca 

selalu berusaha untuk memuaskan keinginan dan 

kebutuhan dari mahasiswa atau pengunjung taman 

baca lainnya. Tjiptono (2008 : 88) mengemukakan 

bahwa unsur-unsur seperti kecepatan, ketepatan, 

keamanan, keramah-tamahan, dan rasa nyaman 

dalam kualitas pelayanan dapat menciptakan 

kepercayaan pelanggan dan membuat pelanggan 

semakin melekat erat sehingga tidak akan berpaling 

dan merasa sangat puas. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan di taman baca Jurusan Manajemen 

Pendidikan Universitas Negeri Surabaya sendiri, 

dapat diketahui bahwa petugas taman baca dapat 

menguasai beberapa unsur yang telah disebutkan 

sebelumnya. Kecepatan dan ketepatan dalam 

penelitian ini terkait waktu yang digunakan 

petugas taman baca dalam melayani mahasiswa, 

kecepatan tanpa ketepatan dalam melakukan 

pelayanan tentu tidak dapat menjamin kepuasan 

dari mahasiswa. Namun kenyataan di lapangan, 

responden cenderung merasa puas terhadap 
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petugas taman baca yang dapat membantu dan 

menanggapi keluhan dengan cepat dan tepat sesuai 

kebutuhan mereka. Keamanan juga menjadi hal 

yang diperhatikan dalam sebuah pelayanan, 

responden dalam penelitian ini merasa jika taman 

baca merupakan tempat yang aman, dan petugas 

pun dapat menjamin keamanan mereka. Terkait 

keramah-tamahan, petugas di taman baca Jurusan 

Manajemen Pendidikan sudah melakukan tugasnya 

dengan cukup baik, sehingga responden merasa 

nyaman untuk datang ke taman baca. 

Kepuasan mahasiswa pada dasarnya 

bergantung pada kualitas dari sebuah pelayanan. 

Kualitas pelayanan dan kepuasan mahasiswa 

ditaman baca  adalah dua hal yang terkait erat. 

Semakin tinggi tingkat kualitas pelayanan yang 

diberikan, maka semakin tinggi pula tingkat 

kepuasan mahasiswa yang dihasilkan. Kualitas 

pelayanan taman baca sangat jelas merupakan 

kunci untuk menciptakan nilai dan kepuasan 

mahasiswa. 

Hal tersebut diperkuat dengan adanya 

pendapat dari Kurz & Clow (Laksana, 2008: 97) 

yang mengatakan pengaruh kualitas pelayanan 

terhadap kepuasan pelanggan yang dijelaskan 

sebagai berikut “If the service performs at the level that 

is expected or predicted, the satisfaction level is 

considered to be just OK” artinya jika pelayanan yang 

diberikan kepada pelanggan sesuai dengan yang 

diharapkan, maka akan memberikan kepuasan. 

Dengan demikian jika kualitas pelayanan terus 

ditingkatkan sehingga mencapai apa yang 

diharapkan oleh pelanggan, maka pelanggan akan 

puas. 

Sebagai penyedia layanan, taman baca Jurusan 

Manajemen Pendidikan Universitas Negeri 

Surabaya tentunya mengemban tanggung jawab 

utama yakni mengidentifikasi kebutuhan dari 

mahasiswa, hal tersebut tentunya mendorong 

pengelola untuk dapat mengkomunikasikan 

kebutuhan mahasiswa secara tepat yang nantinya 

dapat ditindaklanjuti dengan memenuhi kebutuhan 

tersebut. Selain itu, taman baca Jurusan Manajemen 

Pendidikan Universitas Negeri Surabaya juga harus 

bisa memastikan bahwa mahasiswa telah menerima 

layanan dengan baik dan benar, salah satunya 

dengan memberikan wadah kepada mahasiswa 

untuk memberikan kritik dan saran secara 

berkelanjutan terkait pelayanan yang telah 

diberikan oleh petugas taman baca. Pengelola juga 

semestinya dapat menjalin hubungan baik dengan 

mahasiswa,  baik alumni atau pengunjung taman 

baca yang lainnya untuk memastikan bahwa 

mereka merasa puas atau tidak atas pelayanan yang 

telah diberikan. Kemudian dari beberapa hal 

tersebut, dapat digunakan untuk menampung ide-

ide guna perbaikan pelayanan di taman baca. 

Ketika pengelola mampu  melakukan hal yang telah 

dijelaskan sebelumnya, dengan  memberi kontribusi 

penting dalam  manajemen kualitas pelayanan 

maka kepuasan mahasiswa tentunya dapat 

terpenuhi. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah 

dipaparkan diatas, maka hasil penelitian tentang 

kualitas pelayanan sejalan dengan  teori dari 

Zeithaml et. al (Laksana, 2008: 88) yang menyatakan 

bahwa kualitas pelayanan merupakan kunci sukses 

bagi suatu organisasi. Kualitas pelayanan yang 

terdiri dari reliabilitas, daya tanggap, jaminan, 

empati dan bukti fisik dapat mempengaruhi 

kepuasan mahasiswa, dimana dalam penelitian ini 

kepuasan mahasiswa adalah tolak ukur 

keberhasilan sebuah kualitas dari pelayanan. 

Kelima aspek yang disebutkan dalam teori 

menjelaskan bagaimana seharusnya taman baca 

mampu menjadi wadah yang berperan penting 

dalam memahami bagaimana sebuah jasa dapat 

dinilai baik secara keseluruhan oleh pengguna, 

tentu hal tersebut dapat diwujudkan jika taman 

baca mampu memberikan pelayanan yang terbaik 

sehingga pengguna merasa terpenuhi 

kebutuhannya dan akan dinilai buruk jika 

pelayanan yang diberikan juga buruk. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

sebelumnya pada tahun 2016 oleh Dian Rizky 

Astuty dengan judul “Pengaruh Kualitas Pelayanan 

Perpustakaan terhadap Kepuasan Mahasiswa di 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. 

Persamaan dengan penelitian ini dengan 

sebelumnya adalah teknik analisis data yang 

digunakan, sedangkan perbedaannya adalah pada 

objek penelitian dimana penelitian sebelumnya 

dilakukan ditingkat perpustakaan universitas, 

sedangkan penelitian ini dilakukan pada tingkat 

jurusan di sebuah universitas. Hasil penelitian juga 

menunjukkan hasil yang sama yakni terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara kualitas 

pelayanan dan kepuasan mahasiswa. Selain itu 
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Hasil penelitian dari Masitah Ahmad dan Jemal H. 

Abawajy (2014) yang berjudul “Service Level 

Agreements for the Digital Library”. Penelitian ini 

bertujuan untuk membantu pengelolaan layanan 

dan memantau kualitas pelayanan khususnya 

layanan digital. Persamaan penelitian Masitah 

Ahmad dan Jemal H. Abawajy dengan penilitian 

yang dilaksanakan oleh peneliti adalah terkait 

kualitas pelayanan di perpustakaan. 

 Berdasarkan penjabaran diatas dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini dapat 

membuktikan teori yang sudah ada. Kualitas 

pelayanan taman baca dapat mempengaruhi 

kepuasan mahasiswa Jurusan Manajemen 

Pendidikan Universitas Negeri Surabaya. Penelitian 

sebelumnnya juga menunjukkan hal yang sama, 

yakni kualitas pelayanan dapat mempengaruhi 

kepuasan mahasiswa sehingga hal ini dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi pengelola taman 

baca Jurusan Manajemen Pendidikan Universitas 

Negeri Surabaya untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan yang tentunya akan berdampak kepada 

kepuasan mahasiswa. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan yaitu kualitas pelayanan taman baca 

berpengaruh signifikan sebesar 43,4 % terhadap 

kepuasan mahasiswa Jurusan Manajemen 

Pendidikan Universitas Negeri Surabaya, 

sedangkan sisanya 56,6% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan 

mahasiswa namun tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini. Berdasarkan analisis data yang 

diperoleh dari variabel kualitas pelayanan nilai 

thitung sebesar 11, 253 dengan taraf signifikan hasil 

sebesar 0,000 atau kurang dari 0,05 yang artinya 

bahwa hipotesis dalam penelitian ini H0 ditolak dan 

H1 diterima. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kualitas pelayanan (X) taman baca 

berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa (Y) 

Jurusan Manajemen Pendidikan Universitas Negeri 

Surabaya. Apabila kualitas pelayanan dilaksanakan 

dengan baik maka dapat berdampak pada 

kepuasan mahasiswa yang diperoleh dengan baik 

pula. Sejauh ini, pelaksanakan dan pengelolaan 

taman baca Jurusan Manajemen Pendidikan dapat 

dikatakan baik dan sesuai dengan kebutuhan 

mahasiswa. 

 

Saran 

 Berdasarkan hasil temuan penelitian yang 

diperoleh maka peneliti mengajukan beberapa 

saran terkait hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, saran tersebut diharapkan dapat 

menjadi masukan khususnya bagi pengelola taman 

baca Jurusan Manajemen Pendidikan Universitas 

Negeri Surabaya dan pihak lain yang 

berkepentingan untuk dapat ditindaklanjuti. 

Adapun saran yang peneliti ajukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi pengelola taman baca Jurusan Manajemen 

Pendidikan Universitas Negeri Surabaya 

a. Pengelola hendaknya menyediakan bahan 

bacaan secara elektronik atau online yang 

dapat dengan mudah diakses oleh 

mahasiswa kapan saja dan dimana saja 

guna menumbuhkan ketertarikan 

mahasiswa. Misalnya: membuat E-Manca- 

MP (Elektronik Taman Baca Manajemen 

Pendidikan) atau aplikasi yang 

memudahkan mahasiswa untuk mengakses 

ketersediaan buku yang ada ditaman baca 

atau menyediakan bahan bacaan secara 

online.  

b. Pengelola hendaknya memberikan wadah 

bagi pengguna taman baca untuk 

memberikan kritik dan sarannya secara 

berkala guna perbaikan kualitas pelayanan. 

Selain daripada itu hendaknya pengelola 

memperluas wahana atau melengkapi 

fasilitas pendukung seperti meja belajar, 

petunjuk sirkulasi buku dll. Hal demikian 

agar pengguna taman baca dapat dengan 

mudah memahami pelayanan yang 

diberikan. 

c. Pengelola hendaknya memberikan 

penghargaan dan apresiasi terhadap 

petugas yang telah melaksanakan tugasnya 

dengan tepat guna lebih menumbuhkan 

sikap “excellent service”  dan diharapkan 

agar petugas lebih terpacu untuk 

meningkatkan kemampuannya dan 

berkeinginan untuk selalu memberikan 

pelayanan terbaiknya.  
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2. Bagi Mahasiswa Jurusan Manajemen 

Pendidikan Universitas Negeri Surabaya 

a. Mahasiswa hendaknya lebih menggali 

informasi dan pengetahuan dari berbagai 

macam sumber yang tersedia ditaman baca 

sehingga dapat memperkaya wawasan 

yang dimiliki, selain itu juga hendaknya 

mahasiswa dapat turut menjaga fasilitas 

yang disediakan taman baca dengan tidak 

merusak dan lebih meningkatkan kebiasaan 

untuk bertanya kepada petugas sebelum 

melakukan sesuatu yang tidak diketahui. 

3. Bagi peneliti lain, hendaknya dapat dijadikan 

sebagai acuan dalam mengembangkan 

peneltian yang meliputi kualitas pelayanan dan 

kepuasan mahasiswa. 
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